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Abstrak: Proses pemenuhan kebutuhan (bekerja) menimbulkan pergerakan dari tempat asal ke lokasi tujuan 
kemudian kembali lagi ke lokasi asal. Rantai perjalanan menjadi salah satu faktor utama yang selalu 
dipertimbangkan setiap orang untuk melakukan perjalanan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola 
rantai perjalanan paling dominan, menganalisis bentuk atau pola distribusi moda transportasi berdasarkan rantai 
perjalanan dominan dan menganalisis hubungan antara karakteristik dan moda transportasi yang digunakan oleh 
penjual pasar tradisional di Kota Makassar. Data - data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yang diperoleh dari instansi - instansi terkait dan data primer yang didapat dari penyebaran kuisoner 
secara acak sebanyak 1115 sampel pemilik kios yang terdiri dari 234 sampel untuk Pasar Terong, 256 sampel 
untuk Pasar Daya, 259 sampel untuk Pasar Butung, 119 sampel untuk Pasar Pa’baeng-baeng, 108 sampel untuk 
Pasar Maricayya dan 139 sampel untuk Pasar Pannampu. Untuk karyawan sebanyak 906 sampel yang terdiri dari 
235 sampel untuk Pasar Terong, 224 sampel untuk Pasar Daya, 293 sampel untuk Pasar Butung, 76 sampel 
untuk Pasar Pa’baeng-baeng, 33 sampel untuk Pasar Maricayya dan 45 sampel untuk Pasar Pannampu.  Metode 
analisis yang digunakan adalah Uji Chi - Square dengan menggunakan program SPSS 16.0. Terdapat 10 pola 
rantai perjalanan, tetapi pola yang paling dominan yaitu Rumah - Pasar - Rumah. Bentuk distribusi moda 
transportasi pemilik kios untuk pasar terong dan pasar daya paling dominan adalah sepeda motor, jalan kaki, dan 
mobil. Pasar butung paling dominan adalah sepeda motor, mobil, dan pete-pete. Pasar pabaeng-baeng, pasar 
maricayya, dan pasar pannampu paling dominan adalah sepeda motor dan jalan kaki. Bentuk distribusi moda 
transportasi karyawan untuk pasar terong,  pasar butung, pasar pabaeng-baeng, pasar maricayya, dan pasar 
pannampu paling dominan adalah sepeda motor, jalan kaki, dan pete-pete. Pasar daya paling dominan adalah 
sepeda motor, jalan kaki,  pete-pete, dan ojek.  Analisis uji Chi – Square menunjukkan untuk ke enam pasar 
karakteristik jarak dan waktu tempuh memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan moda. 
Sedangkan karakteristik jenis kelamin, usia, dan waktu berangkat tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pemilihan moda. 
 
 
Kata Kunci : Pasar Tradisional, Rantai Perjalanan, Moda Perjalanan, Uji Chi - Square. 
 
Abstract: The process of meeting the needs (work) give the movement from the original location to the 
destination and then go back again to the original location. Chain route become one of the main factors that 
always are considered everyoneto do the traveling.There are some purposes of this research. We can know 
pattern of the most dominant way chain, analyze the distribution type or pattern of transportation by the 
dominant drive chain and analyze the relationship between characteristics and mode of transportation that used 
by sellers in traditional market in Makassar. The data is used in this research such secondary data that obtained 
from related institutions and primary data is obtained from randomly questioners of as many as 1115 samples of 
owner shops that consist of 234 samples for Terong Market, 256 samples forDaya Market, 259 samples for 
Butung Market, 119 samples for Pa'baeng-Baeng Market, 108 samples for Maricayya Market and 139 samples 
for Pannampu Market.The analytical method used was the Chi - Square exeriment by using SPSS16.0 program. 
There are 10 ways of chain pattern, but the most dominant pattern is Houses – Market  - Houses. The 
distribution form of modetransportation from the owner of shops in Terong Market and Daya market are 
motorcycle, car and walking. In Butung market, motorcycle, car, and public transportation are more dominant. 
Pabaeng-baengmarket, maricayya market, and pannampu market, motorcycle and on foot are more dominant. 
Distribution form of employees transportation mode inTerong market, Butung market, Pabaeng-baeng market, 
maricayya market, and pannampu market thatmore dominant are motorcycle, walking and public 
transportation. Motorcycle, walking and public transportationare more dominant in Daya market. Analysis of 
Chi – Square experimentshows the significant impact for mode selection of distance and time leaving in six 
markets.However the characteristics of gender, age, and time of departure was not given a significant influence 
in the modeselection.  
 
 
Keywords: Traditional Market, Chain Route, Mode Route, Chi – Square Test. 
 1Lecturer Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, UNHAS 
1Dosen Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, UNHAS  
2Students of Civil Engineering Department, Faculty of Engineering Unhas 
PENDAHULUAN 
Pergerakan masyarakat berawal dari 
suatu zona asal ke zona tujuan.Seperti kita 
ketahui, pergerakan terjadi karena adanya 
proses pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan 
kebutuhan merupakan kegiatan yang 
biasanya harus dilakukan setiap hari, 
misalnya pemenuhan kebutuhan akan 
pekerjaan, pendidikan, keluarga maupun 
untuk liburan. Dalam melakukan 
pergerakan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, kita mempunyai dua pilihan, yaitu 
bergerak dengan moda transportasi atau 
tanpa moda transportasi (berjalan kaki). 
Pergerakan tanpa moda transportasi 
biasanya berjarak pendek (1-2 km), 
sedangkan pergerakan dengan moda 
transportasi berjarak sedang atau jauh. 
Jenis moda transportasi yang digunakan 
juga sangat beragam, seperti mobil pribadi, 
taksi, bus, kereta api, sepeda motor, becak 
bermotor, pesawat terbang dan kapal laut. 
 
PASAR TRADISIONAL 
Pasar Tradisional adalah Pasar yang 
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah 
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah 
termasuk kerjasama dengan swasta berupa 
tempat usaha yang berbentuk toko, kios, 
los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, koperasi 
dengan usaha skala kecil, modal kecil dan 
melalui proses jual beli barang dagangan 
dengan tawar – menawar. 
 
RANTAI PERJALANAN 
Rantai perjalanan didefinisikan sebagai 
siklus antara keberangkatan dari dan 
kemudian kembali ke tempat tinggal, 
termasuk semua perjalanan dengan 
berbagai tujuan yang telah terjadi di antara 
keberangkatan dan kedatangan, misalnya 
pulang sekolah – kerja – penitipan bayi - 
rumah. Selain siklus ini, siklus 
keberangkatan dari tempat bekerja dan 
kedatangan kembali ke tempat bekerja 
(misalnya bekerja – belanja - kerja) 
merupakan bagian dari rantai perjalanan 
(Belgian Public Planning Service Science 
Policy, 2003).  
 
MODA TRANSPORTASI DALAM 
RANTAI PERJALANAN 
Moda transportasi adalah sarana 
dimana orang dan barang melakukan 
mobilitas. Moda transportasi harus 
termasuk ke dalam salah satu dari tiga tipe 
dasar, tergantung pada dimana moda 
tersebut berjalan, yaitu darat (jalan, rel, 
dan saluran pipa), air (perkapalan), dan 
udara. Setiap moda ini ditandai oleh 
rangkaian karakteristik teknis, operasional, 
dan komersial. Analisis menunjukkan 
bahwa masing-masing moda memiliki 
karakteristik operasional, keuntungan, dan 
komersial. Namun, permintaan saat ini 
dipengaruhi oleh sistem transportasi 
terintegrasi yang memerlukan fleksibilitas 
maksimum. Akibatnya, kompetisi moda 
angkutan terjadi di berbagai tingkat dan 
memiliki berbagai dimensi. Moda 
angkutan dapat bersaing atau saling 
melengkapi satu sama lain dalam hal 
biaya, kecepatan, aksesibilitas, frekuensi, 




Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 
hingga 20 Oktober 2013. Lokasi penelitian 
dilakukan pada 4 lokasi antara lain : 
1. Pasar Terong terletak di Jl. Gunung 
Bawakaraeng. 
2. Pasar Daya terletak di Jl. Pasar Daya 
Baru. 
3. Pasar Butung terletak di Jl. Butung. 
4. Pasar Pabaeng-baeng terletak di Jl. 
Sultan Alauddin. 
5. Pasar Maricayya terletak di Jl. Veteran 
Selatan. 
6. Pasar Pannampu terleteak di Jl. 
Tinumbu. 
 
Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung peneliti dari lokasi penelitian. 
Data primer yang dimaksud adalah data 
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 
secara acak kepada sejumlah penjual pasar 
tradisional.Format kuisioner telah disusun 
sedemikian rupa sehingga mudah untuk 
dipahami dan dijawab. 
Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari badan/instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian yang 
dilakuakan. Pengambilan dan 
pengumpulan data sekunder dilakukan 
dengan cara mendatangi instansi yang 
terkait dengan data-data yang diperlukan. 
Data-data tersebut adalah data kios dan 
denah pasar dari PD Pasar. 
Salah satu cara menentukan besaran 
sampel yang memenuhi hitungan itu 
adalah yang dirumuskan oleh Slovin 




n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error 
tolerance) 
Tabel 1.  Jumlah populasi dan sampel 
pemilik kios dan karyawan pasar 
tradisional di Kota Makassar : 
Pasar 
Tradisional 
Pemilik Kios Karyawan 
Populasi Sampel Populasi Sampel 
Terong 562 234 571 235 
Daya 646 256 574 224 
Butung 734 259 1096 293 
Pabaeng-
baeng 
172 119 94 76 
Maricayya 144 108 35 33 
Pannampu 246 139 51 45 
Total 2504 1115 2421 906 
 
Dalam menganalisis dalam beberapa 
tahapan uji statistik harus dilakukan agar 
hasil analisis yang dihasilkan dinyatakan 
absah, yaitu : 
1. Jenis Skala Pengukuran 
Skala pengukuran merupakan 
kesepakatan yang di gunakan sebagai 
acuan untuk menentukan panjang 
pendeknya interval yang ada dalam alat 
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila 
digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif.  
1. Chi-kuadrat 
Digunakan untuk mengadakan 
pendekatan dari beberapa vaktor atau 
mngevaluasi frekuensi yang diselidiki atau 
frekuensi hasil observasi dengan frekuensi 
yang diharapkan dari sampel apakah 
terdapat hubungan atau perbedaan yang 
signifikan atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pemilik Kios 
1.1. Jenis kelamin 
 
Gambar 1.  Karakteristik Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 
pemilik kios didominasi oleh laki-laki dan 
paling banyak pada pasar daya sebanyak 
138 orang. 
 
1.2. Usia  
 
Gambar 2.  Karakteristik Berdasarkan Usia 
 
Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 
pemilik kios didominasi oleh usia antara 
30-40 tahun dan paling banyak pada Pasar 
Daya sebanyak 128 orang. 
 
Tabel 2. Pola Rantai Perjalanan : 
No. Pola rantai perjalanan 
PASAR 
terong daya butung pabaengbaeng maricayya pannampu 
1 rumah - pasar - rumah 216 250 245 103 107 139 
2 Tempat lain - pasar - rumah 3 0 5 16 1 0 
3 rumah - pasar - tempat lain 2 1 5 0 0 0 
4 rumah  - pasar - Tempat makan 3 4 0 0 0 0 
5 rumah - pasar - rumah kerabat 4 0 2 0 0 0 
6 rumah kerabat - pasar - rumah 3 0 0 0 0 0 
7 Tempat makan - pasar - rumah 1 0 1 0 0 0 
8 Tempat lain - pasar - tempat lain 0 1 1 0 0 0 
9 r.kerabat - pasar - r.kerabat 1 0 0 0 0 0 
10 t4 lain - pasar - r.kerabat 1 0 0 0 0 0 
Total 234 256 259 119 108 139 
 
 
Pada tabel 2 menunjukkan pola rantai 
perjalanan paling dominan adalah rumah – 
pasar – rumah dengan jumlah pemilik kios 
pada pasar Terong sebanyak 216 orang, 
pasar Daya 250 orang, pasar Butung 
sebanyak 245 orang, pasar Pa’baeng-baeng 
sebanyak 103 orang, pasar Maricayya 
sebanyak 107 orang dan pasar Pannampu 
sebanyak 139 orang. 
 
 
1.3. Moda transportasi 
 
Gambar 3.  Karakteristik Berdasarkan 
Moda Transportasi 
 
Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 
sepeda motor moda yang paling dominan 
dan paling banyak pada Pasar Terong 
sebanyak 185 orang. 
 
1.4. Jarak  
 
Gambar 4.  Karakteristik Berdasarkan 
Jarak 
 
Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 
jarak paling dominan antara 1000-5000 m 
dan paling banyak pada Pasar Daya 










1.5. Waktu Perjalanan 
 
Gambar 5.  Karakteristik Berdasarkan 
Waktu Perjalanan 
 
Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 
waktu perjalanan dominan antara 16-20 
menit dan paling banyak pada Pasar 
Terong sebanyak 64 orang. 
 
 
1.6. Waktu Keberangkatan 
 
Gambar 6.  Karakteristik Berdasarkan 
Waktu Keberangkatan 
 
Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa 
waktu keberangkatan dominan antara 
08.00-09.00 dan paling banyak pada Pasar 








2. Karyawan  
2.1. Jenis kelamin 
 
Gambar 7.  Karakteristik Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 
Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa 
karyawan didominasi oleh wanita dan 
paling banyak pada Pasar Butung sebanyak 
205 orang. 
 
2.2. Usia  
 
Gambar 8.  Karakteristik Berdasarkan Usia 
 
Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa 
karyawan didominasi oleh usia 21-25 
tahun dan paling banyak pada Pasar 

















Tabel 3. Pola rantai perjalanan : 
No. Pola rantai perjalanan  
PASAR 
terong daya butung pabaengbaeng maricayya pannampu 
1 rumah - pasar - rumah 209 213 266 76 33 45 
2 rumah - pasar - tempat lain 14 0 11 0 0 0 
3 Tempat lain - pasar - tempat lain 0 8 7 0 0 0 
4 rumah - pasar - rumah kerabat 6 1 1 0 0 0 
5 rumah  - pasar - Tempat makan 1 0 7 0 0 0 
6 r.kerabat - pasar - r.kerabat 4 0 0 0 0 0 
7 t4 lain - pasar - t4 makan 0 1 0 0 0 0 
8 t4 lain - pasar - r.kerabat 0 1 0 0 0 0 
9 Tempat makan - pasar - rumah 0 0 1 0 0 0 
10 Tempat lain - pasar - rumah 1 0 0 0 0 0 
Total 235 224 293 76 33 45 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 diatas karyawan 
pasar tradisional Kota Makassar 
menunjukkan pola rantai perjalanan yang 
paling dominan adalah rumah – pasar – 
rumah dengan jumlah karyawan kios pada 
pasar Terong sebanyak 209 orang, pasar 
Daya 213 orang, pasar Butung sebanyak 
266 orang, pasar Pa’baeng-baeng sebanyak 
76 orang, pasar Maricayya sebanyak 33 




2.3. Moda transportasi 
 
Gambar 9.  Karakteristik Berdasarkan 
Moda Transportasi 
Pada Gambar 9 menunjukkan bahwa 
sepeda motor adalah moda transportasi 
yang paling dominan dan paling banyak 
pada Pasar Butung sebanyak 167 orang. 
 
2.4. Jarak  
 
Gambar 10.  Karakteristik Berdasarkan 
Jarak 
 
Pada Gambar 10 menunjukkan bahwa 
jarak paling dominan antara 1000-5000 m 
dan paling banyak pada Pasar Butung 









2.5. Waktu perjalanan 
 
Gambar 11.  Karakteristik Berdasarkan 
Waktu Perjalanan 
 
Pada Gambar 11 menunjukkan bahwa 
waktu perjalanan paling dominan antara 
11-15 menit dan paling banyak pada Pasar 
Daya sebanyak 75 orang. 
 
2.6. Waktu Keberangkatan 
 
Gambar 12. Karakteristik Berdasarkan 
Waktu Keberangkatan 
 
Pada Gambar 12 menunjukkan 
bahwa waktu keberangkatan dominan 
antara 07.00-08.00 dan paling banyak pada 
Pasar Daya sebanyak 163 orang. 
 
Nilai Ekspektasi 
Nilai ekspektasi adalah nilai yang 
kita harapkan terjadi sesuai dengan 
hipotesis penelitian. Nilai ekspektasi dapat 
dihitung dengan perkalian antara nilai 
marginal kolom dan baris yang 
bersangkutan dibagi dengan jumlah 
seluruhnya  (N) atau grand total yang 
terletak pada sudut kanan tabel 
kontingensi. Berdasarkan perhitungan nilai 
ekspektasi yang memenuhi untuk 
dilakukan uji chi-square terdapat dalam 
tabel 4.4 berikut ini : 
 
Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Nilai 
Ekspektasi     Yang Memenuhi Syarat Uji 






















Terong √ — — — — — √ √ 
Daya √ — — — — — √ √ 
Butung — — — — — √ √ √ 
Pabaeng-
baeng 
√ — — — — — √ — 
Maricayya √ — — — — — √ — 
Pannampu √ — — — — — √ — 
 
Untuk melihat secara visual  moda 
yang memenuhi syarat untuk tiap pasar 




Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.13 
memperlihatkan moda yang paling 
dominan untuk pemilik kios adalah sepeda 





Tabel 4.5.   Hasil Perhitungan Nilai 
Ekspektasi     Yang Memenuhi Syarat Uji 





















Terong √ — — — — √ √ — 
Daya √ — — — √ √ √ — 
Butung √ — — — — √ √ — 
Pabaeng-
baeng 
√ — — — — √ √ — 
Maricayya √ — — — — √ √ — 
Pannampu √ — — — — √ √ — 
 
Untuk melihat secara visual  moda 
yang memenuhi syarat untuk tiap pasar 




Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.14 
memperlihatkan moda yang memenuhi 
untuk karyawan adalah sepeda motor, jalan 
kaki, pete-pete, dan ojek.  
 
Uji Chi - Square 
Pada pengujian ini, aturan keputusan 
adalah : 
1.  Jika jika nilai Chi Square (X2) hitung ≤ 
Chi Square tabel dan nilai signifikan (p-
value) > 0,05 maka (H0) diterima. 
2. Jika Jika jika nilai Chi Square (X2) 
hitung ≥ Chi Square tabel dan nilai 
signifikan (p-value) < 0,05 maka Ho 
ditolak. 
Berikut ini disajikan hasil uji Chi 
Square hubungan antara pemilihan moda 
dengan jenis kelamin, usia dan jarak untuk 
pemilik kios pada tabel 4.7 : 
 











Terong — — √ √ √ 
Daya — √ √ √ √ 
Butung √ — √ √ √ 
Pabaeng-
baeng 
√ — √ — √ 
Maricayya — √ √ — √ 
Pannampu √ — √ — √ 
 
Pada tabel 4.7  terlihat bahwa 
keenam pasar tradisional menunjukkan 
hubungan untuk karakteristik waktu 
berangkat dan waktu tempuh 
mempengaruhi pemilihan moda oleh 
pemilik kios. Pasar Terong dominan 
menggunakan sepeda motor dengan jarak 
tempuh antara 500 – 1000 m dan waktu 
tempuh antara 16 – 30 menit. Pasar Daya 
dan Butung dominan menggunakan sepeda 
motor dan mobil dengan jarak tempuh 
antara 1000 – 5000 dan waktu tempuh 
antara 16 – 30 menit. Pasar Pa’baeng-
baeng dominan menggunakan sepeda 
motor dengan jarak tempuh antara 1000-
5000 m dan waktu tempuh antara 5 – 15 
menit. Pasar Maricayya dominan 
menggunakan sepeda motor dan jalan kaki 
dengan jarak tempuh <200 m dan waktu 
tempuh antara 5 – 15 menit. Pasar 
Pannampu dominan jalan kaki dengan 
jarak tempuh <200 m dan waktu tempuh 
antara 5 – 15 menit. 
Berikut ini disajikan hasil uji Chi 
Square hubungan antara pemilihan moda 
dengan jenis kelamin, usia dan jarak untuk 



















Terong √ √ √ √ √ 
Daya √ √ √ √ √ 
Butung √ — √ — √ 
Pabaeng-
baeng 
— √ √ — √ 
Maricayya — √ √ — — 
Pannampu — — — — √ 
 
Pada tabel 4.9  terlihat bahwa 
hubungan untuk karakteristik waktu 
berangkat dan waktu tempuh 
mempengaruhi pemilihan moda oleh 
karyawan. Pasar Terong dominan 
menggunakan sepeda motor dengan jarak 
tempuh antara 200 - 500 m dan waktu 
tempuh antara 5 – 15 menit. Pasar Daya 
dominan menggunakan sepeda motor 
dengan jarak tempuh antara 500 – 1000 m 
dan waktu tempuh antara 5 - 15 menit. 
Pasar Butung dominan menggunakan 
sepeda motor dan mobil dengan jarak 
tempuh antara 1000 – 5000 dan waktu 
tempuh antara 5 - 15 menit. Pasar 
Pa’baeng-baeng dominan menggunakan 
sepeda motor dengan jarak tempuh antara 
200 - 500 m dan waktu tempuh antara 5 – 
15 menit. Pasar Maricayya dominan 
menggunakan sepeda motor dan jalan kaki 
dengan jarak tempuh <200 m. Pasar 
Pannampu dominan jalan kaki dengan 
waktu tempuh antara 5 – 15 menit. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa data yang telah 
dilakukan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Karakteristik  penjual pasar 
tradisional di Kota Makassar sebagai 
berikut : 
 Pemilik Kios : 
a. Pemilik kios didominasi oleh laki-
laki. 
b. Usia paling dominan antara 30-40 
tahun. 
c. Pola rantai perjalanan paling 




a. Karyawan didominasi oleh 
wanita. 
b.  Usia karyawan paling dominan 
antara 21 – 25 tahun. 
c. Pola rantai perjalanan paling 
dominan adalah pola rumah – pasar – 
rumah 
 
2) a. Bentuk distribusi moda 
transportasi pemilik kios untuk 
pasar terong dan pasar daya paling 
dominan adalah sepeda motor, jalan 
kaki, dan mobil. Pasar butung paling 
dominan adalah sepeda motor, 
mobil, dan pete-pete. Pasar 
pabaeng-baeng, pasar maricayya, 
dan pasar pannampu paling dominan 
adalah sepeda motor dan jalan kaki. 
b. Bentuk distribusi moda 
transportasi karyawan untuk pasar 
terong,  pasar butung, pasar 
pabaeng-baeng, pasar maricayya, 
dan pasar pannampu paling dominan 
adalah sepeda motor, jalan kaki, dan 
pete-pete. Pasar daya paling 
dominan adalah sepeda motor, jalan 
kaki,  pete-pete, dan ojek. 
 
3)  Berdasarkan hasil uji chi-square 
menunjukkan untuk ke enam pasar 
karakteristik jarak dan waktu tempuh 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan moda. 
Sedangkan karakteristik jenis 
kelamin, usia, dan waktu berangkat 
tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan moda. 
Saran : 
1. Diperlukan  penganalisaan dengan 
metode analisis yang berbeda agar 
dapat menjelaskan lebih menyeluruh 
terhadap objek penelitian. 
2. Diperlukan kerja sama yang baik 
antara Peneliti dan Responden agar 
memperoleh data yang baik. 
3. Diharapkan kekurangan pada 
penelitian ini dapat menjadi perbaikan 
pada penelitian selanjutnya. 
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